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Penulis


ABSTRAK

	Lailatul Qoyyimah. Pengaruh Profitabilitas dan Intensitas Persediaan serta Ukuran Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman di BEI. Dibimbing oleh Yunita Fitria.
	Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah Profitabilitas dan Intensitas Persediaan serta Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Agresivitas Pajak. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan  manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018. Berdasarkan metode purposive sampling terdapat 60 sampel yang sesuai dengan kriteria, dan terdapat outlier 25 sampel untuk memenuhi uji autokorelasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 35 sampel. Penelitian ini menggunakan analisis regresi. Data yang diperoleh analisis menggunakan software IBM SPSS Statistic 22.
	Berdasarkan pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa intensitas persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak, sedangkan profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak, 

Kata Kunci: Profitabilitas, Intensitas Persediaan, Ukuran Perusahaan, Agresivitas Pajak.






ABSTRACT

	Lailatul Qoyyimah. Influence of Profitability and Inventory Intensity and Firm Size on Tax Aggressiveness in Food and Beverage Sub-Sector Manufacturing Companies on the Stock Exchange. Guided by: Yunita Fitria.
This research is done too examine whether the Profitability and Inventory Intensity and Firm Size significantly influence Tax Aggressiveness. This research used secondary data which obtained from the annual financial reports of food and beverage sub-sector manufacturing company which registered in Indonesia Stock Exchange in 2013-2018. Based on the purposive sampling method there wew 60 samples which suit the criteria, and there are 25 sample outliers to fulfill the autocorrelation test. The sample used in this research are 35 samples. This research used regression analysis. The data was analyzed using IBM SPSS Statistics 22 software.
The examination that has been done shows that inventory intensity do not have significant effect on tax aggressiveness, while profitability and company size have significant effect on tax aggressiveness.

Keywords: Profitability, Inventory Intensity, Size, Tax Aggressiveness.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang 
   	Di Indonesia pendapatan negara memegang peranan penting bagi kesejahteraan rakyat. Pendapatan negara merupakan penerimaan yang diperoleh untuk membiayai dan menjalankan seluruh program pemerintah demi memenuhi kebutuhan masyarakat. Pajak adalah iuran rakyat dan merupakan pendapatan terbesar bagi suatu negara tanpa mendapatkan imbalan secara langsung dan  ketentuannya telah diatur dalam undang-undang yang semata-mata digunakan untuk membiayai pembangunan negara yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat. Oleh sebab itu, peran pajak sangatlah penting bagi negara dan bagi masyarakat  selaku wajib pajak. Menurut pasal 23A Undang-Undang Dasar 1945 Amandemen III “pajak dan pungutan lain yang bersifat memaksa untuk keperluan negara diatur dengan udang-undang”.
     	Pajak menurut Pasal 1 angka 1 UU No. 6 Tahun 1983 sebagaimana telah disempurnakan terakhir dengan UU No. 28 tahun 2007  tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapat timbal balik secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Oleh karena itu, seluruh warga negara berkewajiban ikut serta meningkatkan pembangunan nasional dengan cara berkontribusi dalam pembayaran pajak.
2
	





1

	Dalam periode 2014-2018, pemerintah telah berhasil meningkatkan pendapatan pajak dari tahun ke tahun. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) selama periode 2014-2018 penerimaan pajak meningkat sebesar Rp 471.230 miliar dari Rp 1.146.866 miliar di tahun 2014 menjadi Rp 1.618.096 miliar di tahun 2018 dari total penerimaan negara yang diperoleh dari pajak. Dalam periode tersebut, total penerimaan perpajakan cenderung mengalami peningkatan, seperti yang terlihat dalam tabel 1.1 berikut.
Tabel 1.1. Penerimaan Perpajakan Republik Indonesia (milyar rupiah)
	SUMBER PERIMAAN
PAJAK
	2014
	2015
	2016
	2017
	2018

	Pajak dalam Negeri
	1.103.218
	1.205.479
	1.249.500
	1.436.731
	1.579.396

	Pajak Penghasilan
	546.181
	602.308
	657.163
	783.970
	855.134

	Pajak Pertambahan Nilai 
	409.182
	423.711
	412.214
	475.484
	541.801

	Pajak Bumi dan Bangunan
	23.476
	29.250
	19.443
	15.412
	17.369

	Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan 
	0
	0
	0
	0
	0

	Cukai 
	118.086
	144.641
	143.525
	153.165
	155.400

	Pajak Lainnya 
	6.293
	5.568
	17.155
	8.700
	9.692

	Pajak Perdagangan Internasional 
	43.648
	34.940
	35.471
	35.979
	38.700

	Bea Masuk 
	32.319
	31.213
	32.472
	33.279
	35.700

	Pajak Ekspor 
	11.329
	3.727
	2.999
	2.700
	3.000

	Total Penerimaan Perpajakan 
	1.146.866
	1.240.419
	1.284.970
	1.472.710
	1.618.096


Sumber : Badan Pusat Statistik Republik Indonesia Tahun 2018
Dilihat dari besarnya penerimaan negara yang bersumber dari sektor pajak, dapat disimpulkan bahwa betapa pentingnya arti pajak bagi pemerintah sebagai pengumpul pajak dan bagi Indonesia sebagai sumber pembiayaan negara. Sumber pajak itu sendiri berasal dari wajib pajak.   
	Direktorat Jenderal Pajak (2012) menyatakan bahwa wajib pajak atau yang sering disebut WP merupakan individu (orang pribadi) atau kelompok (badan) yang melakukan kewajban perpajakan  yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan, kewajiban perpajakan yang termasuk di dalamnya adalah pembayar pajak, pemotong pajak maupun pemungut pajak. Badan disini adalah wajib pajak yang beranggotakan lebih dari satu orang atau sekelompok orang yang melakukan kegiatan usaha atau tidak melakukan kegiatan usaha yang meliputi badan milik pemerintah (Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Milik Daerah) serta badan milik swasta (PT, CV, Koperasi, Lembaga dan Yayasan).
	Nugraha & Meiranto (2015) menyatakan bahwa besarnya beban pajak yang akan dibayarkan oleh perusahaan dapat mengurangi keuntungan atau laba yang diperoleh perusahaan. Pembayaran pajak yang sesuai dengan ketentuan tentunya akan bertentangan dengan tujuan utama perusahaan, yaitu memaksimalkan keuntungan atau laba, sehingga perusahaan berusaha untuk meminimalkan biaya pajak yang ditanggungnya. Cara yang dilakukan oleh perusahaan adalah dengan tax planning atau bisa disebut juga dengan agresivitas pajak. Perusahaan sebagai salah satu wajib pajak mempunyai kewajiban untuk membayar pajak yang besarnya dihitung dari laba bersih yang diperolehnya. Semakin besar pajak yang dibayarkan perusahaan, maka penerimaan negara semakin banyak. Namun sebaliknya bagi perusahaan, pajak merupakan beban yang akan mengurangi laba bersih (Yoehana, 2013). Hal inilah yang menyebabkan tujuan dari perusahaan sebagai wajib pajak bertentangan dengan tujuan pemerintah untuk memaksimalkan penerimaan dari sektor pajak, dimana perusahaan berusaha meminimalisasi beban pajak baik secara legal (Sagala & Ratmono, 2015). 
     	Berbagai upaya manajemen perusahaan yang dirancang khusus untuk meminimalkan beban pajak secara agresif merupakan fenomena yang umum di seluruh negara. Menurut Khurana dan Moser (2009) agresivitas pajak sebagai tax planning suatu perusahaan melalui aktivitas tax avoidance dan tax sheltering. Demikian juga dengan Timothy (2010) menyebutkan bahwa agresivitas pajak dapat dinilai dari dua cara, yaitu yang dilakukan dengan cara yang legal dan sesuai dengan hukum yang berlaku atau disebut tax avoidance dan dilakukan dengan cara yang ilegal dan tidak sesuai dengan ketentuan atau disebut tax sheltering. Dalam penelitian ini, peneliti akan lebih mengarah kepada usaha meminimalkan beban pajak secara legal.
	Agresivitas pajak dapat didefinisikan sebagai semua upaya yang dilakukan oleh manajemen untuk menurunkan jumlah beban pajak dari yang seharusnya dibayar oleh perusahaan (Lanis & Richardson, 2012). (Frank, et all (2009); (Purba, 2017) mendefinisikan agresivitas pajak sebagai sebuah tindakan merekayasa pendapatan kena pajak yang dirancang melalui tindakan perencanaan pajak baik menggunakan cara yang tergolong legal (tax avoidance) maupun ilegal (tax evasion). Adapun tujuan agresivitas pajak itu sendiri secara umum adalah untuk meminimalkan beban pajak yang dibayarkan oleh perusahaan dengan tidak melanggar undang-undang sehingga mencapai laba dan likuiditas yang diinginkan oleh perusahaan. Dalam penelitian ini untuk mengukur tingkat agresivitas pajak perusahaan menggunakan proksi yang digunakan Lanis & Richardson (2012) yaitu Effective Tax Rates (ETR). Peneliti menggunakan ETR untuk meneliti agresivitas pajak dengan alasan beberapa penelitian sebelumnya banyak menggunakan ETR untuk mengukur agresivitas pajak. 
	Menurut Ambarukmi & Diana (2017) Effective Tax Rates (ETR) adalah penerapan keefektifan suatu perusahaan dalam mengelola beban pajaknya dengan membandingkan beban pajak dengan total pendapatan bersih. Semakin rendah persentase ETR, semakin baik kinerja suatu perusahaan dalam mengelola keefektifitasan pajaknya. Tarif pajak efektif merupakan penerapan keefektifan suatu perusahaan dalam mengelola beban pajaknya dengan membandingkan beban pajak dengan total laba sebelum pajak. Semakin rendah persentase tarif pajak efektif, semakin baik kinerja suatu perusahaan dalam mengelola keefektifitasan pajaknya (Putri dan Lautania, 2016).
	Tarif Pajak Efektif adalah besarnya tarif rill yang dibayar oleh perusahaan. Tarif pajak efektif perusahaan sering kali digunakan oleh para pembuat keputusan dan pihak yang berkepentingan sebagai alat dalam membuat kesimpulan mengenai sistem perpajakan perusahaan karena tarif pajak efektif menyediakan statistik ringkasan yang nyaman dan sesuai mengenai efek kumulatif dari berbagai insentif pajak serta perubahan dalam tarif pajak.
     	Beberapa faktor yang diprediksi dapat mempengaruhi agresivitas pajak. Pertama profitabilitas, profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan asetnya secara efisien dalam menghasilkan laba perusahaan dari pengelolaan aktiva yang dikenal dengan Return On Asset (ROA) (Arianandini & Ramantha, 2018). Penelitian yang dilakukan Reminda (2017) dengan judul Pengaruh Corporate Social Responsibility, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak. Hasil penelitian menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak, yang artinya semakin tinggi profitabilitas maka agresivitas pajak pada perusahaan akan meningkat. Profitabilitas merupakan salah satu indikator yang mencerminkan kesehatan keuangan suatu perusahaan. Hal ini dikarenakan profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba atau nilai hasil akhir operasional perusahaan selama periode tertentu. Return On Asset (ROA) yang tinggi menunjukkan bahwa dari total aset yang dipergunakan untuk operasi perusahaan mampu memberikan laba yang besar bagi perusahaan. Semakin besar laba yang diperoleh perusahaan maka besarnya pajak yang harus dibayar perusahaan juga semakin besar. Namun, penelitian yang dilakukan Mustika (2017) yang berjudul Pengaruh CSR, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Capital Intensity, dan Kepemilikan Keluarga Terhadap Agresivitas Pajak. Hasil penelitian menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Hal ini berarti besar atau rendahnya profitabilitas perusahaan, tidak ada pengaruhnya dalam melakukan tindakan agresivitas untuk menentukan besarnya pajak yang harus dibayarkan perusahaan.
	Faktor kedua Intensitas persediaan (inventory intensity). Intensitas persediaan adalah salah satu bagian harta khususnya persediaan yang dibandingkan dengan total aset yang perusahaan miliki. Perusahaan yang memiliki tingkat intensitas persediaan yang tinggi maka akan lebih agresif terhadap beban pajak yang ditanggungnya. Hal ini dibuktikan adanya biaya tambahan dari persediaan dan diakui sebagai beban pada periode terjadinya biaya, maka dapat menyebabkan penurunan laba perusahaan. Ketika perusahaan mengalami penurunan laba, maka perusahaan akan membayar pajak lebih rendah.. Penelitian yang dilakukan Adisamartha & Noviari (2015) yang berjudul Pengaruh Likuiditas, Leverage, Intensitas Persediaan, dan Intensitas Aset Tetap Pada Tingkat Agresivitas Wajib Pajak Badan. Hasil penelitian menyatakan bahwa intensitas persediaan berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak perusahaan, yang berarti semakin banyak persediaan perusahaan, maka semakin besar pajak yang dibayarkan oleh perusahaan. Tingkat intensitas persediaan yang tinggi akan memicu perusahaan untuk melakukan tindakan agresivitas pajak untuk mengurangi pajak yang harus dibayar. Namun, hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Andhari & Sukartha (2017) yang berjudul Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility, Profitabilitas, Inventory Intensity, Capital Intensity Dan Leverage Pada Agresivitas Pajak. Hasil penelitian menyatakan bahwa intensitas persediaan tidak mempengaruhi agresivitas pajak. Hal ini berarti banyak atau sedikitnya persediaan yang dimiliki perusahaan tidak ada pengaruhnya dalam menentukan apakah perusahaan tersebut melakukan tindakan agresivitas pajak.
	Faktor terakhir ukuran perusahaan (size). Ukuran perusahaan dapat diartikan suatu skala dimana perusahaan dapat diklasifikasikan besar kecilnya menurut berbagai cara, salah satunya adalah dengan besar kecilnya aset yang dimiliki (Zulaikha & Ardyansah, 2014).  Penelitian yang dilakukan Reminda (2017) dengan judul Pengaruh Corporate Social Responsibility, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak, yang berarti semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar pajak yang dibayarkan oleh perusahaan. Ukuran perusahaan yang besar akan memicu terjadinya tindakan agresivitas pajak. Ukuran perusahaan adalah cerminan besar kecilnya suatu perusahaan. Salah satu penilaian perusahaan diklasifikasikan kedalam perusahaan besar atau kecil dilihat dari aset yang dimilikinya. Semakin besar aset yang dimiliki suatu perusahaan maka semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut. Selain itu, semakin besar aset perusahaan semakin meningkatkan produktifitas perusahaan. Peningkatan produktifitas akan menghasilkan laba yang semakin besar dan menambah besarnya jumlah pajak yang harus dibayarkan sehingga kewajiban pajak perusahaan juga semakin besar. Untuk meminimalkan kewajiban pajak maka perusahaan akan melakukan tindakan pajak agresif. Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan Windaswari & Merkusiwati (2018) yang berjudul Pengaruh Koneksi Politik, Capital Intensity, Leverage, dan Ukuran Perusahaan Pada Agresivitas Pajak. Hasil penelitian menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Hal ini berarti besar atau kecilnya ukuran perusahaan tidak mempengaruhi perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak.
     	Jensen & Meckling (1976) menyatakan bahwa masalah keagenan muncul karena adanya perbedaan kepentingan antara pemilik saham (principal) dan manajer (agent). Sebagai pengelola, manajer berkewajiban memberikan informasi mengenai kinerja perusahaan kepada pemilik, karena manajer lebih mengetahui kondisi dan prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan pemilik (principal). Tetapi informasi yang disampaikan terkadang tidak sesuai dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Jensen & Meckling (1976) memandang bahwa baik principal maupun agent berusaha memaksimalkan kesejahteraan diri sendiri, sehingga ada kemungkinan agent tidak selalu bertindak demi kepentingan terbaik principal.  
    		Perusahaan manufaktur pada sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesian (BEI) pada tahun 2013-2018 menjadi alasan peneliti karena perusahaan manufaktur pada sub sektor  makanan dan minuman ini merupakan salah satu sektor usaha yang akan terus mengalami pertumbuhan. Selain itu, perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman merupakan cabang industri manufaktur unggulan. Perusahaan  manufaktur pada sub sektor makanan dan minuman mempunyai peranan penting dalam pembangunan sektor industri terutama kontribusinya terhadap pendapatan domestik bruto (PDB) yang tumbuh tinggi. Selain itu juga, karakteristik atau sifat masyarakat yang cenderung dapat mempertahankan sektor industri barang konsumsi.
  	   Berdasarkan latar belakang tersebut, dan dengan melihat penelitian-penelitian sebelumnya, penulis melihat adanya gap antara hasil dari penelitian satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk meneliti lebih lanjut apakah profitabilitas, intensitas persediaan (invenory intensity), dan ukuran perusahaan (size) berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

1.2 Rumusan Masalah
	Dari latar belakang diatas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah :
1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur dalam sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018?
2. Apakah intensitas persediaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur dalam sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018?
3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur dalam sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018?
1.3 Tujuan Penelitian
          		Adapun tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui apakah profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur dalam sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018.
2. Untuk mengetahui apakah intensitas persdiaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur dalam sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018.
3. Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur dalam sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018.

1.4 Manfaat Penelitian
     	Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan referensi bagi pihak akademis dan dapat berkontribusi terhadap literatur terkait pengaruh profitabilitas, intensitas persediaan (inventory intensity), dan ukuran perusahaan (size) terhadap agresivitas pajak.
2. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini secara praktis diharapakan dapat menyumbangkan pikiran terhadap pemecahan masalah mengenai pengaruh profitabilitas, intensitas persediaan (inventory intensity), dan ukuran perusahaan (size) terhadap agresivitas pajak sehingga dapat memberikan manfaat terkait langkah yang akan diambil investor dalam hal pengambilan keputusan yang tepat.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Dasar Konsep
2.1.1 Agency Theory
    		Jensen & Meckling (1976) menyatakan bahwa masalah keagenan muncul karena adanya perbedaan kepentingan antara pemegang saham atau pemilik (principal) dan manajer (agent). Sebagai pengelola, manajer berkewajiban memberikan informasi mengenai kinerja perusahaan kepada pemilik, karena manajer lebih mengetahui kondisi dan prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan pemilik (principal). Akan tetapi informasi yang disampaikan terkadang tidak sesuai dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Jensen & Meckling (1976) memandang bahwa baik principal maupun agent berusaha memaksimalkan kesejahteraan diri sendiri, sehingga ada kemungkinan agent tidak selalu bertindak demi kepentingan terbaik principal. 



		Teori agensi muncul ketika ada sebuah perjanjian hubungan kerja antara principle yang memiliki wewenang dengan agent atau pihak yang diberi kewenangan untuk menjalankan perusahaan. Manajer (agent) memiliki kewajiban untuk memberikan informasi mengenai perusahaan kepada pemilik perusahaan (principle) karena manajer dianggap lebih memahami dan mengetahui keadaan perusahaan yang sebenarnya. Namun terkadang manajer tidak melaporkan keadaan perusahaan seperti apa yang sebenarnya. Hal ini bisa saja dilakukan untuk menguntungkan manajer dan menutupi kelemahan kinerja manajer. 
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Tindakan manajer yang seperti ini biasanya dilakukan karena adanya perbedaan kepentingan antara pemilik perusahaan dan manajer sehingga dapat menimbulkan berbagai masalah keagenan seperti pengeluaran yang berlebihan, keputusan investasi suboptimal dan asimetris informasi. Asimetris informasi terjadi ketika manajer memiliki lebih banyak informasi dibandingkan informasi yang dimiliki oleh pemilik perusahaan (Nugraha & Meiranto, 2015).	
2.1.2 Pajak
		Pajak menurut Pasal 1 angka 1 UU No. 6 Tahun 1983 sebagaimana telah disempurnakan dengan UU No. 28 tahun 2007  tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapat timbal balik secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Oleh karena itu, seluruh warga negara berkewajiban ikut serta meningkatkan pembangunan nasional dengan cara berkontribusi dalam pembayaran pajak.
		Menurut Kesuma (2016) pada dasarnya pajak merupakan kewajiban yang harus dibayar tanpa adanya timbal balik secara langsung yang dapat dinikmati, karena merupakan kewajiban, setiap wajib pajak berfikir untuk mengurangi, menunda, bahkan berusaha tidak membayar pajak. 
		Dari pemaparan pengertian pajak diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pajak merupakan sumber pendapatan negara yang pendapatan itu sendiri berasal dari wajib pajak pribadi atau badan dan merupakan suatu kewajiban seorang wajib pajak yang harus dibayar tanpa mendapatkan imbalan secara langsung.
2.1.3 Agresivitas Pajak
     	Menurut Khurana dan Moser (2009) agresivitas pajak sebagai tax planning suatu perusahaan melalui aktivitas tax avoidance dan tax sheltering. Demikian juga dengan Timothy (2010) menyebutkan bahwa agresivitas pajak dapat dinilai dari dua cara, yaitu yang dilakukan dengan cara yang legal dan sesuai dengan hukum yang berlaku atau disebut tax avoidance dan dilakukan dengan cara yang ilegal dan tidak sesuai dengan ketentuan atau disebut tax sheltering. 
	Agresivitas pajak merupakan isu yang kini cukup fenomenal di kalangan masyarakat. Agresivitas pajak terjadi hampir di semua perusahaan-perusahaan besar maupun kecil di seluruh dunia. Tindakan agresivitas pajak ini dilakukan dengan tujuan meminimalkan besarnya biaya pajak dari biaya pajak yang telah diperkirakan, atau dapat disimpulkan dengan usaha untuk mengurangi biaya pajak.
		Agresivitas pajak merupakan tindakan yang rentan dilakukan perusahaan-perusahaan besar di seluruh dunia. Agresivitas pajak dapat didefinisikan sebagai semua upaya yang dilakukan oleh manajemen untuk menurunkan jumlah beban pajak dari yang seharusnya dibayar oleh perusahaan (Lanis & Richardson, 2012). Menurut (Frank, et all (2009) mendefinisikan agresivitas pajak sebagai sebuah tindakan merekayasa pendapatan kena pajak yang dirancang melalui tindakan perencanaan pajak baik menggunakan cara yang tergolong legal (tax avoidance) maupun ilegal (tax evasion). 
		Dari penjelasan pengertian agresivitas pajak, maka dapat disimpulkan bahwa agresivitas pajak merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengurangi beban pajak yang akan dibayar dengan cara yang legal maupun illegal.
		Pohan (2017: 14) menyatakan bahwa tujuam tax planning (perencanaan pajak) adalah mencari berbagai celah yang dapat ditempuh dalam koridor peraturan perpajakan, agar perusahaan dapat membayar pajak dalam jumah minimal. Tax planning atau perencanaan pajak merupakan bagian dari agresivitas pajak. Dalam tax planning ada 3 cara yang dapat dilakukan wajib pajak untuk menekan jumlah beban pajaknya yaitu:
a. Tax Avoidance (Penghindaran Pajak)
Tax Avoidance adalah strategi dan teknik penghindaran pajak dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan.
b. Tax Evasion (Penyelundupan Pajak)
Tax Evasion adalah kebalikan dari Tax Avoidance yaitu strategi dan teknik penghindaran pajak secara illegal dan tidak aman bagi wajib pajak, dan cara penyelundupan ini bertentangan dengan ketentuan perpajakan.
c. Tax Saving (Penghematan Pajak)
Tax Saving adalah tindakan penghematan pajak yang dilakukan oleh wajib pajak, dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan.
     	Ada beberapa manfaat yang diperoleh dari tax planning (perencanaan pajak) yang dilakukam secara cermat (Pohan, 2017: 20) 
a. Penghematan kas keluar, karena beban pajak yang merupakan unsur biaya dapat dikurangi.
b. Mengatur aliran kas masuk dan keluar, karena dengan perencanaan pajak yang matang dapat diperkirakan kebutuhan kas untuk pajak, dan menentukan saat pembayaran sehingga perusahaan dapat menyusun anggaran kas secara lebih akurat.
	Pohan (2017: 21) menyatakan bahwa tujuan perencanaan pajak adalah: 
a. Meminimalisasi beban pajak yang terutang
b. Memaksimalkan laba setelah pajak
c. Meminimalkan terjadinya kejutan pajak (tax surprise) jika terjadi pemeriksaan pajak oleh fiskus
d. Memenuhi kewajiban perpajakannya secara benar, efisien, dan efektif, sesuai dengan ketentuan perpajakan.
     	Cara untuk mengukur perusahaan yang melakukan agresivitas pajak yaitu dengan menggunakan proksi Effective Tax Rates (ETR). Menurut Lanis dan Richardson (2012) ETR merupakan proksi yang paling banyak digunakan pada penelitian terdahulu. Proksi ETR dinilai menjadi indikator adanya agresivitas pajak apabila memiliki ETR yang mendekati nol. Semakin rendah nilai ETR yang dimiliki perusahaan maka semakin tinggi tingkat agresivitas pajak. ETR yang rendah menunjukan beban pajak penghasilan lebih kecil dari pendapatan sebelum pajak.
2.1.4 Profitabiitas (Return On Asset)
	Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan. Adapun jenis-jenis rasio profitabilitas adalah Gross Profit Margin (Marjin Laba Kotor), Net Profit Margin (Marjin Laba Bersih), Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Return On Sales (ROS), Return On Capital Employed (ROCE), Return On Investment (ROI), dan Earning Per Share (EPS). Penggunaan seluruh atau sebagian rasio profitabilitas tergantung dari kebijakan manajemen. Salah satu rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On Asset (Kartikasari, dkk 2018).
	Profitabilitas adalah suatu ukuran dalam menilai kinerja suatu perusahaan. Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan asetnya secara efisien dalam menghasilkan laba perusahaan dari pengelolaan aktiva yang dikenal dengan Return On Asset (ROA). ROA yang positif menunjukkan bahwa dari total aktiva yang dipergunakan untuk beroperasi perusahaan mampu memberikan laba bagi perusahaan. ROA dinyatakan dalam prosentase, semakin tinggi nilai ROA maka akan semakin baik kinerja perusahaan tersebut. Laba merupakan dasar dari pengenaan pajak. Semakin tinggi laba suatu perusahaan maka beban pajak yang dibayarkan juga semakin tinggi (Arianandini & Ramantha, 2018).
		Return On Assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas. Dalam analisis laporan keuangan, rasio ini paling sering disoroti, karena mampu menunjukan keberhasilan perusahaan menghasilkan keuntungan. ROA mampu mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang. Aktiva yang dimaksud adalah keseluruhan harta perusahaan, yang diperoleh dari modal sendiri maupun modal asing yang telah diubah perusahaan menjadi aktiva-aktiva perusahaan yang digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan (S. Wahyuni, 2012)
	Maka dapat disimpulkan bahwa ROA yang merupakan rasio dari profitabilitas adalah suatu ukuran untuk mengetahui kondisi perusahaan, dalam hal ini adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba.
2.1.5 Intensitas Persediaan (Inventory Intensity)
	PSAK 14 no. 3 mendefinisikan persediaan sebagai asset yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha biasa; dalam proses produksi untuk penjualan tersebut; dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa.
		Persediaan perusahaan merupakan bagian dari aset lancar perusahaan yang dipergunakan untuk memenuhi permintaan dan operasional perusahaan dalam jangka panjang. Intensitas persediaan (Inventory intensity) adalah salah satu bagian harta khususnya persediaan yang dibandingkan dengan total aset yang perusahaan miliki. Semakin banyak persediaan oleh perusahaan, maka semakin besar beban pemeliharaan, penyimpanan dari persediaan tersebut. Beban pemeliharaan dan penyimpanan persediaan tersebut nantinya akan mengurangi laba dari perusahaan sehingga pajak yang dibayarkan juga akan ikut berkurang (Andhari & Sukartha, 2017). Tingginya tingkat persediaan dalam perusahaan akan menimbulkan tambahan beban bagi perusahaan (Adisamartha & Noviari, 2015).
	Dari pemaparan diatas maka, Intensitas Persediaan (Inventory Intensity) adalah merupakan gambaran untuk mengetahui proporsi persediaan yang ada di dalam suatu perusahaan terhadap total aset.
	PSAK 14 no. 13 beberapa contoh biaya yang dikeluarkan dari biaya persediaan dan diakui sebagai beban dalam periode terjadinya adalah: 
a. Jumlah pemborosan bahan, upah, atau biaya produksi lainnya yang tidak normal;
b. Biaya penyimpanan, kecuali biaya tersebut diperlukan dalam proses produksi sebelum dilanjutkan pada tahap produksi berikutnya;
c. Biaya administrasi dan umum yang tidak memberikan sumbangan untuk membuat persediaan berada dalam lokasi dan kondisi sekarang; dan
d. Biaya penjualan.
Biaya-biaya tersebut nantinya akan mengurangi tingkat laba bersih perusahaan dan mengurangi beban pajak. 
2.1.6 Ukuran Perusahaan (Size)
	Ukuran perusahaan adalah cerminan besar kecilnya suatu perusahaan. Salah satu penilaian perusahaan diklasifikasikan kedalam perusahaan besar atau kecil dilihat dari aset yang dimilikinya. Semakin besar aset yang dimiliki suatu perusahaan maka semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut. Selain itu, semakin besar aset perusahaan semakin meningkatkan produktifitas perusahaan. Peningkatan produktifitas akan menghasilkan laba yang semakin besar dan menambah besarnya jumlah pajak yang harus dibayarkan sehinnga kewajiban pajak perusahaan juga semakin besar (Budianti, dkk 2018). Besar kecilnya perusahaan dapat mempengaruhi pendapatan, karena mendapat laba maka mempengaruhi juga aset perusahaan dan tingkat utang perusahaan sehingga berpengaruh terhadap pembayaran pajak (Rohmansyah, 2017)
	Menurut Zulaikha & Ardyansah (2014) size atau ukuran perusahaan diartikan sebagai sebuah skala dimana perusahaan dapat dikategorikan besar dan kecil dengan berbagai cara, salah satunya adalah dilihat dari besar kecilnya aset yang dimiliki. Size atau ukuran perusahaan dapat mempengaruhi effective tax rates (ETR) sebuah perusahaaan. Semakin besar perusahaan maka akan semakin rumit dan kompleks transaksi yang ada didalam perusahaan. Sehingga perusahaan dapat memanfaatkan banyak celah yang ada untuk meminimalkan ETR mereka.
    	Menurut Kimsen, dkk (2018), ukuran perusahaan adalah skala yang dapat diklasifikasikan berdasarkan ukuran perusahaan menurut berbagai cara antara lainnya: total aset, penjualan ukuran log, stok nilai pasar, kapitalisasi nilai pasar, dan yang lain semuanya sangat berkolerasi. Lebih besar total aset, penjualan, ukuran log, pasar saham nilai, dan kapitalisasi pasar, semakin besar ukuran perusahaan. Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya dibagi menjadi tiga kategori yaitu perusahaan besar, perusahaan sedang, dan perusahaan kecil.
	Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa ukuran perusahaan merupakan gambaran untuk mengetahui besar kecilnya suatu perusahaan yang dilihat dari total aset yang dimiliki perusahaan tersebut.
     	Menurut Lanis & Richardson (2012) ada 2 teori mengenai ukuran perusahaan, yaitu: 
1. Teori Political Power, teori ini memberikan kesimpulan bahwa perusahaan besar memiliki ETR yang rendah.
2. Teori Political Cost, yaitu teori ini menghasilkan kesimpulan bahwa perusahaan berukuran besar memiliki ETR yang tinggi
2.2 Peneliti Terdahulu
	Acuan dasar penelitian ini adalah berdasarkan berbagai penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan variabel yang terkait dalam penelitian ini, yakni variabel Profitabilitas, Intensitas Persediaan (Inventory Inensity), dan Ukuran Perusahaan (Size) Terhadap Agresivitas Pajak . Adapun penelitian-penelitian terdahulu tersebut antara lain :
Tabel 2.2. Penelitian Terdahulu
	No.
	Peneliti
	Judul
	Variabel
	Alat Analisis
	Hasil

	1
	Putri, dkk (2018)
	Pengaruh Corporate Social Responsibility, Leverage, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak
	Variabel dependen:
Agresivitas Pajak

Variabel independen: CSR, leverage, ukuran perusahaan
	Regresi Linier Berganda

SPSS

	Hasil penelitian ini secara parsial menunjukkan bahwa CSR, leverage dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. 

 

	2
	Kartikasari, dkk (2018)
	Pengaruh Manajemen Laba, Return On Asset, Current Ratio, dan 
	Variabel dependen: Agresivitas Pajak

Variabel 
	Regresi Linier Berganda

SPSS

	Hasil penelitian ini menyatakan bahwa manajemen laba dan current ratio tidak berpengaruh terhadap agresivitas 


Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 2.2. Sambungan
	No.
	Peneliti
	Judul
	Variabel
	Alat Analisis
	Hasil

	
	
	Komisaris Independen Terhadap Agresivitas Pajak
	independen: Manajemen Laba, Return On Asset, Current Rasio, dan Komisaris Independen
	
	pajak. Sedangkan ROA dan komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak.

	3
	Budianti, dkk (2018)
	Pengaruh ROA, Leverage, Komisaris Indepnden, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak
	Variabel dependen: Agresivitas Pajak

Variabel independen:
ROA, Leverage, Komisaris Independen,
Ukuran Perusahaan
	Regresi Linier Berganda

SPSS









	Hasil penelitian ini menyatakan bahwa ROA, leverage¸dan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. 


	4
	Rohmansyah (2017)
	Determinan Kinerja Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak pada Perusahaan Sektor Perbankan
	Variabel dependen: Agresivitas Pajak

Variabel independen: Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Leverage, dan Capital Intensity Ratio
	Regresi Linier Berganda

SPSS



	Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan dan Kepemilikan Manajerial berpengaruh signifikan terhadap Agresivitas Pajak. Sedangkan, Leverage dan Capital Intensity Ratio tidak berpengaruh terhadap Agresvitas Pajak.

	5
	Mustika, (2017)
	Pengaruh Corporate Social Responsibility,Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, 
	Variabel dependen: Agresivitas pajak 

Variabel independen: CSR, 
	Regresi Linier Berganda 

SPSS
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa CSR dan Kepemilikan Keluarga berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. 


Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 2.2. Sambungan 
	No.
	Peneliti
	Judul
	Variabel
	Alat Analisis
	Hasil

	
	
	Capital Intensity, dan Kepemilikan Keluarga Terhadap Agresivitas Pajak
	ukuran peusahaan, profitabilitas, leverage, capital intensity¸ dan kepemilikan keluarga
	
	Sedangkan Profitabilitas, Ukuran  Perusahaan, Leverage, dan Capital intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak.

	6
	Andhari & Sukartha, (2017)
	Pengaruh Pengungkapan CSR, Profitabilitas, Inventory Intensity, Capital Intensity, dan Leverage Pada Agresivitas Pajak
	Variabel dependen: Agresivitas pajak

Variabel independen: CSR, profitabilitas, inventory intensity, capital intensity, dan leverage
	Regresi Linier Berganda

SPSS

	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa CSR, Leverage,  Profitabilitas (ROA) dan Capital Intensity memiliki pengaruh  signifikan terhadap agresivitas pajak. Sedangkan Inventory Intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak

	7
	Reminda, (2017)
	Pengaruh CSR, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak 
	Variabel dependen: Agresivitas pajak

Variabel independen: 
CSR,  profitabilitas, ukuran perusahaan dan capital intensity
	Regresi Linier Berganda

SPSS






	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa CSR, ROA dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Sementa Capital Intensity tidak berpengaruh signifikan  

	8
	Hidayat & Sopian, (2016)
	Pengaruh Ukuran Perusahaan, Likuiditas,
	Variabel dependen: 
Agresivitas pajak 

Variabel independen 
	Regresi Linier Berganda

	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan likuiditas tidak


Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 2.2. Sambungan
	No.
	Peneliti
	Judul
	Variabel
	Alat Analisis
	Hasil

	
	
	dan Profitabilitas Terhadap Agresivitas Pajak
	Ukuran  perusahaan, likuiditas, dan profitabilitas.

	SPSS

	berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Sedangka profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap agresivitas  pajak.

	9
	Prasista & Setiawan, (2016)
	Pengaruh Profitabilitas dan Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Agresivitas Pajak Penghasilan Wajib Pajak Badan
	Variabel dependen: Agresivitas pajak

Variabel independen:
Profitabilitas, dan CSR
	Regresi Linier Berganda

SPSS

	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Profitabilitas dan CSR berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak penghasilan wajib pajak badan.


	10
	Adisamartha & Noviari, (2015)
	berjudul Pengaruh Likuiditas, Leverage, Intensitas Persediaan, dan Intensitas Aset Tetap Pada Tingkat Agresivitas Wajib Pajak Badan 
	Variabel dependen: Agresivitas pajak

Variabel independen:
Likuiditas, leverage, intensitas persediaan, dan intensitas aset tetap
	Regresi Linier Berganda

SPSS

	Hasil penelitian ini menunjukkan likuiditas dan intensitas persediaan berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Sedangkan  leverage dan intensitas aset tetap tidak berpengaruh signifikan pada tingkat agresivitas wajib pajak badan


 Sumber: Hasil review beberapa jurnal
2.3 Kerangka Konsep/ Model Penelitian
Menurut Jensen & Meckling (1976) masalah keagenan muncul karena adanya perbedaan kepentingan antara pemegang saham atau pemilik (principal) dan manajer (agent). Sebagai pengelola, manajer berkewajiban memberikan informasi mengenai kinerja perusahaan kepada pemilik, karena manajer lebih mengetahui kondisi dan prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan pemilik (principal). Akan tetapi informasi yang disampaikan terkadang tidak sesuai dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Jensen & Meckling (1976) memandang bahwa baik principal maupun agent berusaha memaksimalkan kesejahteraan diri sendiri, sehingga ada kemungkinan agent tidak selalu bertindak demi kepentingan terbaik principal.
Sumber utama principal (pemegang saham) untuk memperoleh informasi mengenai kondisi dan aktivitas perusahaan adalah laporan keuangan. Laporan keuangan sangat diperlukan untuk mengukur hasil usaha dan perkembangan perusahaan. Laporan keuangan menggambarkan suatu kinerja perusahaan dalam waktu tertentu. Dalam laporan ini terdapat informasi mengenai laba yang dihasilkan oleh perusahaan.
    	Ada beberapa faktor yang menyebabkan agresivitas pajak, diantaranya adalah profitabilitas, intensitas persediaan (inventory intensity), dan ukuran perusahaan (size).  Ketiga komponen ini dapat mempengaruhi agresivitas pajak karena ketiga komponen ini dapat melakukan sebuah tindakan merekayasa pendapatan kena pajak.
    	Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka konsep dapat digambarkan sebagai berikut:




Agency Theory

 Principal
Perusahaan


Infomasi Aktivitas Perusahaan[image: ]n


Laporan Keuangan
Agresivitas Pajak


Ukuran Perusahaan
Intensitas Persediaan
Profitabilitas


Gambar 2.2. Kerangka Konsep
     	Berdasarkan uraian di atas, maka model penelitian dapat digambarkan sebagai berikut :Agresivitas Pajak     (Y)
Profitabilitas
(X1)
Intensitas Persediaan (X2)
Ukuran Perusahaan (X3)

	







Gambar 2.3. Model Penelitian
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Sumber: Dikembangkan dalam skripsi ini


2.4 Pengembangan Hipotesis
2.4.1 Pengaruh Profitabilitas (ROA) Terhadap Agresivitas Pajak
     	Menurut Jensen & Meckling (1976) masalah keagenan muncul karena adanya perbedaan kepentingan antara pemegang saham atau pemilik (principal) dan manajer (agent). Sebagai pengelola, manajer berkewajiban memberikan informasi mengenai kinerja perusahaan kepada pemilik, karena manajer lebih mengetahui kondisi dan prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan pemilik (principal). Akan tetapi informasi yang disampaikan terkadang tidak sesuai dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Jensen & Meckling (1976) memandang bahwa baik principal maupun agent berusaha memaksimalkan kesejahteraan diri sendiri, sehingga ada kemungkinan agent tidak selalu bertindak demi kepentingan terbaik principal.
    	Teori agensi menjelaskan hal yang dapat memacu para agent untuk meningkatkan laba perusahaan. Profitabilitas merupakan salah satu indikator yang mencerminkan kesehatan keuangan suatu perusahaan. Hal ini dikarenakan profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba atau nilai hasil akhir operasional perusahaan selama periode tertentu. Return On Asset (ROA) yang tinggi menunjukkan bahwa dari total aset yang dipergunakan untuk operasi perusahaan mampu memberikan laba yang besar bagi perusahaan. Semakin besar laba yang diperoleh perusahaan maka besarnya pajak yang harus dibayar perusahaan juga semakin besar. Hal ini dapat memotivasi perusahaan yang berorientasi pada laba untuk melakukan tindakan pajak agresif untuk mengurangi besarnya pajak yang harus dibayar (Budianti, dkk 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Reminda (2017) dan Andhari & Sukartha (2017) yang menyatakan bahwa Return On Asset (ROA) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap agresivitas pajak.
     	Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis pertama yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
H1 : Profitabilitas (ROA) berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. 
2.4.2 	Pengaruh Intensitas Persediaan (Inventory Intensity) Terhadap Agresivitas Pajak
     	Menurut Jensen & Meckling (1976) masalah keagenan muncul karena adanya perbedaan kepentingan antara pemegang saham atau pemilik (principal) dan manajer (agent). Sebagai pengelola, manajer berkewajiban memberikan informasi mengenai kinerja perusahaan kepada pemilik, karena manajer lebih mengetahui kondisi dan prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan pemilik (principal). Akan tetapi informasi yang disampaikan terkadang tidak sesuai dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Jensen & Meckling (1976) memandang bahwa baik principal maupun agent berusaha memaksimalkan kesejahteraan diri sendiri, sehingga ada kemungkinan agent tidak selalu bertindak demi kepentingan terbaik principal.
	Teori agensi menjelaskan hal yang dapat memacu para agent untuk meningkatkan laba perusahaan. Perusahaan yang memiliki tingkat intensitas persediaan yang tinggi maka akan lebih agresif terhadap beban pajak yang ditanggungnya. Hal ini dibuktikan adanya biaya tambahan dari persediaan dan diakui sebagai beban pada periode terjadinya biaya, maka dapat menyebabkan penurunan laba perusahaan. Ketika perusahaan mengalami penurunan laba, maka perusahaan akan membayar pajak lebih rendah sesuai dengan laba yang diterima perusahaan (Wahyuni, 2018). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Adisamartha & Noviari (2015) yang menyatakan bahwa intensitas persediaan berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. 
	Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis kedua yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H2 : Intensitas persediaan berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak
2.4.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan (Size) Terhadap Agresivitas Pajak
     	Menurut Jensen & Meckling (1976) masalah keagenan muncul karena adanya perbedaan kepentingan antara pemegang saham atau pemilik (principal) dan manajer (agent). Sebagai pengelola, manajer berkewajiban memberikan informasi mengenai kinerja perusahaan kepada pemilik, karena manajer lebih mengetahui kondisi dan prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan pemilik (principal). Akan tetapi informasi yang disampaikan terkadang tidak sesuai dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Jensen & Meckling (1976) memandang bahwa baik principal maupun agent berusaha memaksimalkan kesejahteraan diri sendiri, sehingga ada kemungkinan agent tidak selalu bertindak demi kepentingan terbaik principal.
     	Teori agensi menjelaskan hal yang dapat memacu para agent untuk meningkatkan laba perusahaan. Ukuran perusahaan adalah cerminan besar kecilnya suatu perusahaan. Salah satu penilaian perusahaan diklasifikasikan kedalam perusahaan besar atau kecil dilihat dari aset yang dimilikinya. Semakin besar aset yang dimiliki suatu perusahaan maka semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut. Selain itu, semakin besar aset perusahaan semakin meningkatkan produktifitas perusahaan. Peningkatan produktifitas akan menghasilkan laba yang semakin besar dan menambah besarnya jumlah pajak yang harus dibayarkan sehingga kewajiban pajak perusahaan juga semakin besar. Untuk meminimalkan kewajiban pajak maka perusahaan akan melakukan tindakan pajak agresif (Budianti, dkk 2018). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Reminda (2017) dan Putri, dkk (2018) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap agresivitas pajak.
	Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis ketiga yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
H3 : Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
     	Untuk mempermudah pemahaman tentang teknis penelitian yang akan dilakukan akan dijelaskan pada operasionalisasi variabel. Penelitian ini menggunakan 2 jenis variabel yaitu variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini yakni agresivitas pajak. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Profitabilitas, Inventory Intensity (Intensitas Persediaan), dan Ukuran Perusahaan (Size).
3.1.1 Variabel Dependen
      	Variabel dependen adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah agresivitas pajak. Agresivitas pajak sebagai tax palnning adalah salah satu kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengurangi atau meminimalkan beban pajak yang akan dibayar dengan cara yang legal maupun illegal. Adapun yang menjadi proksi utama dalam penelitian ini adalah Effective Tax Rates (ETR). Effective Tax Rates (ETR) adalah penerapan keefektifan suatu perusahaan dalam mengelola beban pajaknya dengan membandingkan beban pajak dengan total pendapatan bersih..





	ETR atau Effective Tax Rates adalah alat yang sering digunakan untuk megukur seberapa besar perusahaan bisa melakukan agresivitas pajak. Effective Tax Rate (ETR) merupakan proksi utama dalam melakukan penelitian di Bursa Efek Indonesia pada sub sektor makanan dan  minuman tahun 2013-2018. ETR 
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menggambarkan persentase total beban pajak penghasilan yang dibayarkan perusahaan dari seluruh total pendapatan sebelum pajak. ETR diukur dengan menggunakan proksi model Lanis dan Richardson (2012) karena paling banyak digunakan dalam penelitian terdahulu, yaitu:
ETR = 
Untuk mengetahui adanya agresivitas pajak dapat dilihat dari nilai ETR yang rendah (Lanis & Richardson, 2012). ETR yang rendah menunjukkan bahwa semakin baik kinerja suatu perusahaan dalam mengelola keefektifitasan pajaknya
3.1.2 Variabel Independen
 	Variabel independen merupakan variabel yang menjadi sebab terjadinya atau terpengaruhnya variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Profitabilitas, Intensitas Persediaan (Inventory Intensity), dan Ukuran Perusahaan (Size).
3.1.2.1 Profitabiltas (Return On Asset)
     	Profitabilitas adalah suatu ukuran untuk mengetahui kondisi perusahaan, dalam hal ini adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba atau dapat diketahui dari perbandingan laba setelah pajak dengan total aset. Penelitian ini menggunakan ROA sebagai proksi untuk mengukur Profitabilitas. ROA diukur dengan menggunakan proksi dari Budianti, dkk (2018) yaitu:
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3.1.2.2 Intensitas Persediaan (Inventory Intensity)
	Intensitas persediaan merupakan gambaran untuk mengetahui proporsi persediaan yang ada di dalam suatu perusahaan terhadap total asset atau dengan membandingkan total persediaan dengan total aset. Dalam mengukur intensitas persediaan, peneliti menggunakan proksi rasio intensitas persediaan. Intensitas persediaan diukur dengan menggunakan proksi dari Imelia (2015) yaitu:

3.1.2.3 Ukuran Perusahaan (Size)
     	Ukuran perusahaan merupakan gambaran untuk mengetahui besar kecilnya suatu perusahaan yang dilihat dari total aset yang dimiliki perusahaan tersebut. Ukuran Perusahaan dapat diukur dengan menggunakan rumus dari Budianti, dkk (2018) yaitu natural logaritma total aset dengan rumus sebagai berikut: 
Size = Ln (Total aset)
3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi
     	Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur pada sub sektor makanan dan minumanan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2018 yang di download dari alamat www.idx.co.id. Jumlah populasi perusahaan manufaktur pada sub sektor makanan dan minumanan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2018 adalah sebanyak 18 perusahaan.
3.2.2 Sampel
     	Berdasarkan populasi tersebut akan ditentukan sampel sebagai objek penelitian. Teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu dengan mengambil sampel yang telah ditentukan sebelumnya berdasarkan maksud dan tujuan penelitian. Kriteria pemilihan sampel adalah sebagai berikut :
1.  Perusahaan manufaktur pada sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) berturut-turut selama periode 2013-2018. 
2.	Perusahaan manufaktur pada sub sektor makanan dan minuman yang tidak mengalami delisting di Bursa Efek Indonesia pada periode 2013-2018.
3.	Perusahaan manufaktur pada sub sektor makanan dan minuman yang mengalami laba selama periode penelitian yaitu 2013-2018.
Tabel 3.1. Penyaringan sampel dengan metode purposive sampling
	No
	Keterangan
	Jumlah

	1
	Jumlah seluruh perusahaan manufaktur pada sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2018
	
18

	2
	Perusahaan manufaktur pada sub sektor makanan dan minuman yang mengalami delisting di Bursa Efek Indonesia pada periode 2013-2017.
	
4


	3
	Perusahaan manufaktur pada sub sektor makanan dan minuman yang mengalami kerugian selama periode 2013-2017
	4

	Jumlah
	10


Sumber : www.idx.co.id (data diolah)
	Berdasarkan penyaringan data, maka diperoleh amatan data sebanyak 60 data perusahaan manufaktur pada sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 6 periode yaitu 2013-2018.
3.3 Jenis dan Sumber Data 
     	Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis data kuantitatif yaitu data berupa angka-angka dan dapat diukur serta diuji dengan metode statistik. Sedangkan sumber data yang digunakan merupakan jenis data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan atau financial report perusahaan manufaktur pada sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI selama tahun 2013 sampai dengan tahun 2018. Data tersebut diperoleh dalam situs resmi BEI www.idx.co.id serta sumber lain yang relevan seperti website resmi perusahaan.
3.4 Metode Pengumpulan Data
     	Dalam penelitian ini, penelitian menggunakan metode dengan cara mengunduh website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id. Data laporan keuangan diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id untuk kemudian dicatat sebagai bahan statistik dan dianalisis.
3.5 Teknis Analisis Data 
    	Dalam menganalisis dan mengujikan hipotesis serta permasalahan yang telah dikemukakan sebagai objek penelitian diperlakukan alat analisis data. Penelitian ini menggunakan program SPSS versi 22.0 untuk mengolah data. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 
     	Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan deskripsi data dari seluruh variabel yang akan dimasukkan dalam model penelitian yang dilihat dari nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi. Menurut Ghozali (2011) analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai distribusi dan perilaku data sampel tersebut.
3.5 Alat Analisis
Alat analisis dalam penelitian ini menggunakan SPSS versi 25 untuk mengolah data. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik dekskriptif, uji asumsi klasik, uji kelayakan model, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis.
3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan deskripsi data dari seluruh variabel yang akan dimasukkan dalam model penelitian yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi. Menurut Ghozali (2018:19) analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai distribusi data sampel tersebut.
3.5.2 Uji Asumsi Klasik
	Sebelum melakukan pengujian regresi linier berganda, dalam penelitian ini terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas.
3.5.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2018:161). Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis grafik yang dilakukan dengan melihat normal probably plot of regression standardized residual untuk melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik, dimana:
a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka data menunjukkan pola distribusi normal sehingga memenuhi asumsi normalitas.
b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka data tidak menunjukkan pola distribusi normal sehingga tidak memenuhi asumsi normalitas.
Selain analisis grafik, untuk menguji normalitas data dalam penelitian ini dilakukan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov. Distribusi data dapat dilihat dengan kriteria sebagai berikut:
a. Jika angka signifikan > taraf signifikansi (α) 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.
b. Jika angka signifikan < taraf signifikansi (α) 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.
3.5.2.2 Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi, dapat dilihat dari hubungan antar variabel bebas yang ditunjukkan oleh angka tolerance dan variance inflation factor (VIF), yaitu (Ghozali, 2018:107):
1. Jika nilai tolerance  0,10 dan VIF  10, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat multikolinieritas pada penelitian tersebut.
2. Jika nilai tolerance  0,10 dan VIF  10, maka dapat diartikan bahwa terdapat multikolinieritas pada penelitian tersebut. 
3.5.2.3 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model dalam regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data runtut waktu (time series) karena “gangguan” pada seorang individu atau kelompok cenderung mempengaruhi “gangguan” pada individu atau kelompok yang sama pada periode berikutnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2018:111-112).
	Untuk mendeteksi adanya autokorelasi yaitu dengan cara menggunakan Run Test. Run Test digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi, jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa residual adalah acak atau random (Ghozali, 2018:116). Pedoman yang digunakan dalam pengambilan kesimpulan adalah sebagai berikut :
1. Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 ; maka tidak terjadi autokorelasi; 
2. Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 ; maka terjadi autokorelasi. 
3.5.2.4 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mengetahui gejala heteroskedastisitas, dilakukan dengan melihat grafik scatterplot dengan indikasi (Ghozali, 2018:138):
Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.
1. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
3.5.3 Analisis Regresi Linier Berganda
	Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menjelaskan hubungan fungsional antara  beberapa variabel, yang terdiri dari satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen. Dalam penelitian ini, persamaan fungsi regresi dapat dirumuskan sebagai berikut :
AP=a0+b1 ROA+b2 SIZE+b3 INVINT+e 
Keterangan: 
AP	: Agresivitas pajak perusahaan yang diukur menggunakan  proksi ETR
a0	: Konstanta 
b1, b2, b3	: Koefisien Regresi 
ROA	: Profitabilitas perusahaan
INVINT	: Intensitas Persediaan perusahaan
SIZE	: Ukuran Perusahaan 
e                      	: Error (kesalahan pengganggu)
3.5.4 Uji Kelayakan Model Regresi 
Uji kelayakan model adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen secara serempak mempengaruhi variabel dependen (Widarjono, 2018:29). Uji kelayakan model dilakukan dengan uji statistik F, yaitu uji signifikansi keseluruhan terhadap garis regresi yang diobservasi maupun estimasi. Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk menguji apakah semua variabel independen yaitu arus kas operasi, belanja modal, dan dividend payout ratio secara serempak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependennya yaitu laba yang akan datang. Uji statistik F  dilakukan dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :
1. Jika angka signifikansi F < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara seluruh variabel independen terhadap variabel dependen.
2. Jika angka signifikansi F> 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara seluruh variabel independen terhadap variabel dependen.
3.5.5 Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu, dimana R2 yang kecil menunjukkan kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel amat terbatas. Sedangkan nilai yang mendekati satu berarti  variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2018:97).
	Kelemahan dari penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R2 pasti akan meningkat tanpa melihat apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan nilai adjusted R2 untuk mengevaluasi model regresi. Nilai adjusted R2 mampu naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan dalam model regresi. Seperti halnya koefisien determinasi (R2), nilai adjusted R2 juga berkisar antara nol dan satu. Apabila mendekati 1 berarti semakin kuat kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependennya (Ghozali, 2018:97).
3.5.6 Uji Hipotesis (Uji t)
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t. Uji t  digunakan untuk menguji pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel dependen (Widarjono, 2018:31). Pengujian dilakukan dengan menggunakan level signifikansi 0,05 (α = 5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut :
1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak. Ini berarti bahwa secara 
individu, variabel independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima. Ini berarti secara individu, variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
1. H1 : diterima jika probabilitas < tingkat signifikansi (sig < 0,05) dimana profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak.
2. H2 : diterima jika probabilitas < tingkat signifikansi (sig < 0,05) dimana intensitas persediaan berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak.
3. H3 : diterima jika probabilitas < tingkat signifikansi (sig < 0,05) dimana ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak.  
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Data Penelitian
	Pada bab ini disajikan hasil dari analisis data berdasarkan pengamatan variabel bebas maupun terikat menggunakan model regresi linier berganda untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh profitabilitas, intensitas persediaan, dan ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sub sektor makanandan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018.
	Berdasarkan metode pengambilan sampel diperoleh sebanyak 60 data keuangan perusahaan yang sesuai dengan kriteria purposive sampling. ketika dilakukan uji asumsi klasik terhadap semua variabel, hasil uji normalitas dan hasil uji heteroskedastisitas terpenuhi, namun pada uji autokorelasi terjadi autokorelasi maka dilakukan outlier data dan terdapat 25 data keuangan perusahaan yang memiliki nilai jauh berbeda dari data keuangan lainnya, sehingga ditemukan data sebanyak 35 data keuangan perusahaan.
4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif
		Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi tentang objek penelitian yang dijadikan sampel. Data tersebut dapat dilihat dari nilai minimum, maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar devisiasi.
	Penelitian ini menggunakan data observasi sebanyak 60 data keuangan perusahaan yang diperoleh menggunakan metode purposive sampling, ketika dilakukan uji asumsi klasik terhadap semua variabel, hasil uji normalitas dan hasil uji heteroskedastisitas terpenuhi, namun pada uji autokorelasi terjadi autokorelasi maka dilakukan outlier data dan terdapat 25 data keuangan perusahaan yang memiliki nilai jauh berbeda dari data keuangan lainnya, sehingga ditemukan data sebanyak 35 data keuangan perusahaan.
	Hasil dari pengujian statistik deskriptif untuk seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam tabel dibawah ini :

Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	ROA
	35
	,03
	,24
	,1109
	,05398

	IP
	35
	,01
	,30
	,1389
	,07149

	SIZE
	35
	14,56
	30,50
	24,9217
	5,09396

	ETR
	35
	,21
	,30
	,2517
	,01992

	Valid N (listwise)
	35
	
	
	
	


Sumber: Output SPSS versi 22
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa ROA sebagai variabel independen (X1) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,1109dan standar deviasi 0,05398dengan nilai minimum 0,03dan nilai maksimum 0,24.
	Intensitas Persediaan sebagai variabel independen (X2) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,1389dan standar deviasi 0,07149 dengan nilai minimum 0,01 dan nilai maksimum 0,30.
Ukuran Perusahaan (size) sebagai variabel independen (X3) memiliki nilai rata-rata sebesar 24,9217dan standar deviasi 5,09396 dengan nilai minimum 14,56 dan nilai maksimum 30,50.
	Agresivitas Pajak (ETR) sebagai variabel dependen (Y) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,2517 dan standar deviasi 0,01992dengan nilai minimum 0,21 dan nilai maksimum 0,30.
4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik
4.2.2.1 Hasil Uji Normalitas
	Uji normalitas betujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal, seperti diketahui bahwa uji t da F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal, jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid, terdapat dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik non parametik Kolmogrov-Smirnov (Ghozali, 2016:154).
[image: ]	Berikut hasil uji normalitas dengan menggunakan sampel sebanyak 35 data keuangan perusahaan :











Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas Data dengan Analisis Grafik
Sumber: Output SPSS versi 22
   
Dari gambar 4.1 di atas terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal karena data mengikuti arah garis grafik histogramnya. Namun demikian hanya dengan melihat histogram dapat menyesatkan, oleh sebab itu dianjurkan disamping uji grafik dilengkapi dengan uji statistik (Ghozali, 2016:156). Sehingga dalam penelitian ini juga dilakukan uji statistik Kolmogrov-Smirnov. Berikut hasil pengujiannya :
Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	35

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	,01688512

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,089

	
	Positive
	,071

	
	Negative
	-,089

	Test Statistic
	,089

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Sumber: Output SPSS versi 22
	Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.2 di atas bahwa besarnya nilai Test Statistic Kolmogrov-Smirnov adalah 0,089 dan signifikan pada 0,200, sehingga dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal, karena nilai signifikan lebih besar dari 0,05.
4.2.2.2 Hasil Uji Autokorelasi
	Berdasarkan pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa besarnya nilai test sebesar 0,00009 dengan nilai probabilitas 0,004 signifikan 0,05, yang berarti dalam penelitian ini terjadi autokorelasi.
	Berikut hasil uji autokorelasi dengan menggunakan sampel sebanyak 60 data keuangan perusahaan:
Tabel 4.3 Hasil Uji Autokorelasi
	Runs Test

	
	Unstandardized Residual

	Test Valuea
	,00009

	Cases < Test Value
	30

	Cases >= Test Value
	30

	Total Cases
	60

	Number of Runs
	20

	Z
	-2,865

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,004

	a. Median

	Sumber: Output SPSS versi 22











	Berikut hasil uji autokorelasi setelah dilakukannya outlier dengan menggunakan sampel sebanyak 35 data keuangan perusahaan :
Tabel 4.4 Hasil Uji Autokorelasi
	Runs Test

	
	Unstandardized Residual

	Test Valuea
	,00281

	Cases < Test Value
	17

	Cases >= Test Value
	18

	Total Cases
	35

	Number of Runs
	16

	Z
	-,682

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,495

	a. Median


Sumber: Output SPSS versi 22	
	Berdasarkan pada tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa besarnya nilai test sebesar 0,00281 dengan nilai probabilitas 0,495 signifikan 0,05, yang berarti dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.
4.2.2.3 Hasil Uji Multikolonieritas
	Berdasarkan tabel dibawah dapat disimpulkan tidak terjadi gejala multikolonieritas karena nilai VIF tidak lebih dari 10. Berikut hasil uji multikolonieritas dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini :
Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolonieritas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	,313
	,021
	
	15,237
	,000
	
	

	
	ROA
	-,205
	,062
	-,555
	-3,318
	,002
	,827
	1,209

	
	IP
	-,014
	,043
	-,051
	-,326
	,747
	,956
	1,046

	
	SIZE
	-,001
	,001
	-,371
	-2,175
	,037
	,795
	1,258

	a. Dependent Variable: ETR


Sumber: Output SPSS versi 22
Hasil perhitungan nilai tolerance menunjukkan tidak ada variabel independen yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,1 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen. Hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan tidak ada variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antas variabel independen dalam model regresi.
4.2.2.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas
	Dari grafik di bawah menunjukkan bahwa data sampel tersebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Data tersebar baik berada di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai.
	Berikut hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan sampel sebanyak 35 data keuangan perusahaan :
[image: ]
Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Output SPSS versi 22

4.2.3 Hasil Uji Regresi Linier Berganda
	Model regresi linier berganda dapat menjelaskan hubungan fungsional antara beberapa variabel, yang terdiri dari satu variabel dependen dan lebih dari antara satu variabel independen. Berikut adalah hasil uji regresi linier berganda 
Tabel 4.6 Hasil Uji Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,313
	,021
	
	15,237
	,000

	
	ROA
	-,205
	,062
	-,555
	-3,318
	,002

	
	IP
	-,014
	,043
	-,051
	-,326
	,747

	
	SIZE
	-,001
	,001
	-,371
	-2,175
	,037

	a. Dependent Variable: ETR


Sumber: Output SPSS versi 22
	Berdasarkan tabel 4.7, maka persamaan regresi untuk model adalah sebagai berikut :
Y = 0,313 - 0,205X1 – 0,014X2 – 0,001X3 + e
Persamaan model regresi linier berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Nilai konstanta (a) sebesar 0,313 menunjukkan bahwa apabila tidak ada variabel independen yaitu  profitabilitas, intensitas persediaan, dan ukuran perusahaan, maka agresivitas pajak akan menurun sebesar 0,313.
b. Nilai koefisien regresi ROA (β1) sebesar -0,205 menunjukka bahwa setiap kenaikan profitabilitas sebesar 1 satuan maka agresivitas pajak akan menurun sebesar 0,205 satuan
c. Nilai koefisien regresi IP (β2) sebesar -0,014 menunjukkan bahwa setiap kenaikan intensitas persediaan sebesar 1 satuan maka agresivitas pajak akan menurun sebesar 0,014 satuan. 
d. Nilai koefisien regresi SIZE (β3) sebesar -0,001 menununjukkan bahwa setiap kenaikan ukuran perusahaan sebesar 1 satuan maka agresivitas pajak akan menurun sebesar 0,001.
4.2.4 Uji Kelayakan Model 
4.2.4.1 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu, dimana R2 yang kecil menunjukkan kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel amat terbatas. Sedangkan nilai yang mendekati satu berarti  variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2018:97).
Dalam penelitian ini menggunakan nilai adjusted R2 untuk mengevaluasi model regresi. Nilai adjusted R2 mampu naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan dalam model regresi. Seperti halnya koefisien determinasi (R2), nilai adjusted R2 juga berkisar antara nol dan satu. Apabila mendekati 1 berarti semakin kuat kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependennya (Ghozali, 2018:97). Berikut adalah hasil uji koefisien determinasi:
Tabel 4.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,531a
	,282
	,212
	,01768

	a. Predictors: (Constant), SIZE, IP, ROA

	b. Dependent Variable: ETR
Sumber: Output SPSS versi 22


	
	Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa besarnya nilai adjusted R Square adalah 0,212, hal ini berarti 21,2% agresivitas pajak dapat dijelaskan oleh variasi dari variabel independen yaitu profitabilitas dan intensitas persediaan serta ukuran perusahaan, sedangkan sisanya 78,8% dijelaskan oleh variabel lainnya diluar model regresi.
4.2.4.2 Hasil Pengujian Signifikan Simultan F (Uji F)
Uji kelayakan model adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen secara serempak mempengaruhi variabel dependen (Widarjono, 2018:29). Uji kelayakan model dilakukan dengan uji statistik F, yaitu uji signifikansi keseluruhan terhadap garis regresi yang diobservasi maupun estimasi. Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk menguji apakah semua variabel independen yaitu profitabilitas, intensitas persediaan, dan ukuran perusahaan secara serempak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependennya yaitu laba yang akan datang. Menurut Ghozali (2018:98), semua variabel independen secara serempak dan signifikan dapat mempengaruhi variabel dependen apabila nilai signifikansi F lebih kecil dari 0,05. Berikut adalah hasil uji F:
Tabel 4.8 Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	,004
	3
	,001
	4,054
	,015b

	
	Residual
	,010
	31
	,000
	
	

	
	Total
	,013
	34
	
	
	

	a. Dependent Variable: ETR

	b. Predictors: (Constant), SIZE, IP, ROA
Sumber: Output SPSS versi 22



	Dari tabel 4.8 di atas, nilai F sebesar 4,054 dan nilai signifikansi sebesar 0,000000 < 0,05. Hal tersebut membuktikan adanya pengaruh secara simultan variabel profitabilitas, intensitas persediaan, dan ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak dan telah menunjukkan model regresi layak (fit model).
4.2.6 Hasil Pengujian Hipotesis
	Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t. Uji t  digunakan untuk menguji pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel dependen (Widarjono, 2018:31). Pengujian dilakukan dengan menggunakan level signifikansi 0,05 (α = 5%). Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.9 Hasil Pengujian Hipotesis
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,313
	,021
	
	15,237
	,000

	
	ROA
	-,205
	,062
	-,555
	-3,318
	,002

	
	IP
	-,014
	,043
	-,051
	-,326
	,747

	
	SIZE
	-,001
	,001
	-,371
	-2,175
	,037

	a. Dependent Variable: ETR


Sumber: Output SPSS versi 22
4.2.6.1 Hasil Pengujian Hipotesis 1
	Hipotesis pertama penelitian ini menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan hasil analisis regresi yang disajikan dalam tabel 4.9 diperoleh koefisien regresi untuk variabel profitabilitas sebesar -0,205 dan nilai t hitung sebesar -3,318 dengan signifikan 0,002 yang nilai signifikannya lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Dengan demikian H1 diterima.
4.2.6.2 Hasil Pengujian Hipotesis 2
	Hipotesis kedua penelitian ini menyatakan bahwa intensitas persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan hasil analisis regresi yang disajikan dalam tabel 4.9 diperoleh koefisien regresi untuk variabel intensitas persediaan sebesar -0,014 dan nilai t hitung sebesar -0,326 dengan signifikan 0.747 yang nilai signifikannya lebih besar dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa intensitas persediaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Dengan demikian H2 ditolak.
4.2.6.3 Hasil Pengujian Hipotesis 3
	Hipotesis ketiga penelitian ini menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan hasil analisis regresi yang disajikan dalam tabel 4.9 diperoleh koefisien regresi untuk variabel ukuran perusahaan sebesar -0,001 dan nilai t hitung sebesar -2,175 dengan signifikan 0,037 yang nilai signifikannya lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Dengan demikian H3 diterima.
	Berikut ini ringkasan hasil pengujian hipotesis ditunjukkan dalam tabel 4.9 :
Tabel 4.10 Hasil Pengujian Hipotesis
	No.
	Hipotesis
	Sig.
	Kesimpulan

	1.
	Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak
	0,002
	Diterima

	2.
	Intensitas persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak
	0,747
	Ditolak

	3.
	Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak
	0,037
	Diterima


Sumber: dikembangkan dalam skripsi ini
4.3 Pembahasan
4.3.1 Pengaruh Profitabilitas (ROA) Terhadap Agresivitas Pajak 
	Hasil penelitian pada hipotesis pertama menunjukkan nilai signifikansi 0,002 < 0,05 yang berarti bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018.
Hasil penelitian ini sejalan dengan agency theory, karena laporan keuangan dijadikan dasar pengambilan keputusan berbagai pihak yang berkepentingan. Dalam hal ini, agent (manajer) yang mengetahui kondisi keuangan perusahaan memiliki tujuan untuk meningkatkan laba perusahaan, dengan upaya melakukan peminimalan baban pajak. Profitabilitas merupakan bagian yang dapat memberikan informasi kepada agent mengenai kualitas laba perusahaan, sehingga dapat mengetahui apakah perusahaan itu melakukan tindakan agresif pajak.
Profitabilitas merupakan salah satu indikator yang mencerminkan kesehatan keuangan suatu perusahaan. Hal ini dikarenakan profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba atau nilai hasil akhir operasional perusahaan selama periode tertentu. Return On Asset (ROA) yang tinggi menunjukkan bahwa dari total aset yang dipergunakan untuk operasi perusahaan mampu memberikan laba yang besar bagi perusahaan. Semakin besar laba yang diperoleh perusahaan maka besarnya pajak yang harus dibayar perusahaan juga semakin besar. Hal ini dapat memotivasi perusahaan yang berorientasi pada laba untuk melakukan tindakan pajak agresif untuk mengurangi besarnya pajak yang harus dibayar (Budianti, dkk 2018). 
	Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Reminda (2017) dan Andhari & Sukartha (2017) yang menyatakan bahwa Return On Asset (ROA) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap agresivitas pajak. Hal ini menunjukkan bahwa agresivitas pajak yang terjadi pada perusahaan dipengaruhi oleh profitabilitas.

4.3.2 Pengaruh Intensitas Persediaan Terhadap Agresivitas Pajak
	Hasil penelitian pada hipotesis kedua menunjukkan nilai signifikansi 0,747 > 0,05 yang berarti bahwa intensitas persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018. 
	Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan agency theory, karena intensitas persediaan tidak dapat memberikan informasi kepada agent mengenai kualitas laba perusahaan sehingga tidak dapat mengetahui apakah perusahaan itu melakukan tindakan agresif pajak, dengan melihat laporan keuangan yang dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan.
	Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Adisamartha & Noviari (2015) yang menyatakan bahwa intensitas persediaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian sebelumnya dimungkinkan karena pemilihan metode pencatatan perusahaan FIFO, LIFO maupun Avarage yang dapat mempengaruhi kewajiban pajak perusahaan, tetapi model penelitian ini belum mampu mendeteksi hal tersebut. Metode pencatatan persediaan yang digunakan oleh perusahaan sama baik untuk tujuan pajak atau komersial, maka hal tersebut dapat mempengaruhi tarif pajak efektif yang tentunya menggambarkan apakah perusahaan melakukan agresivitas pajak atau tidak.
	Perusahaan yang memiliki tingkat intensitas persediaan yang tinggi maka akan lebih agresif terhadap beban pajak yang ditanggungnya. Hal ini dibuktikan adanya biaya tambahan dari persediaan dan diakui sebagai beban pada periode terjadinya biaya, maka dapat menyebabkan penurunan laba perusahaan. Ketika perusahaan mengalami penurunan laba, maka perusahaan akan membayar pajak lebih rendah sesuai dengan laba yang diterima perusahaan.
	Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian Andhari & Sukartha (2017). Hasil penelitiannya menyatakan bahwa intensitas persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Hal ini menunjukkan bahwa agresivitas pajak tidak dipengaruhi oleh intensitas persediaan. 
4.3.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan (Size) Terhadap Agresivita Pajak
	Hasil penelitian pada hipotesis ketiga menunjukkan nilai signifikansi 0,037 < 0,05 yang berarti bahwa ukuran perusahaan (size) berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018.
Hasil penelitian ini sejalan dengan agency theory, karena laporan keuangan dijadikan dasar pengambilan keputusan berbagai pihak yang berkepentingan. Dalam hal ini, agent (manajer) yang mengetahui kondisi keuangan perusahaan memiliki tujuan untuk meningkatkan laba perusahaan, dengan upaya melakukan peminimalan baban pajak. Ukuran perusahaan merupakan bagian yang dapat memberikan informasi kepada agent mengenai kualitas laba perusahaan, sehingga dapat mengetahui apakah perusahaan itu melakukan tindakan agresif pajak.
	Ukuran perusahaan adalah cerminan besar kecilnya suatu perusahaan. Salah satu penilaian perusahaan diklasifikasikan kedalam perusahaan besar atau kecil dilihat dari aset yang dimilikinya. Semakin besar aset yang dimiliki suatu perusahaan maka semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut. Selain itu, semakin besar aset perusahaan semakin meningkatkan produktifitas perusahaan. Peningkatan produktifitas akan menghasilkan laba yang semakin besar dan menambah besarnya jumlah pajak yang harus dibayarkan sehingga kewajiban pajak perusahaan juga semakin besar. Untuk meminimalkan kewajiban pajak maka perusahaan akan melakukan tindakan pajak agresif (Budianti, dkk 2018). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Reminda (2017) dan Putri, dkk (2018) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap agresivitas pajak. Hal ini menunjukkan bahwa agresivitas pajak yang terjadi pada perusahaan dipengaruhi oleh ukuran perusahaan.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
	Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas dan intensitas persediaan serta ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman di BEI tahun 2013-2018. Dengan demikian, dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2018.
2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel intensitas persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2018.
3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2018.
5.2 Saran
1. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan objek penelitian selain daripada sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2018.


2. 
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3. Menggunakan faktor – faktor yang mempengaruhi agresivitas pajak lainnya selain profitabilitas dan intensitas persediaan serta ukuran perusahaan.
4. Perusahaan dapat menekan pajak yang agresif dengan meningkatkan kinerja perusahaannya dengan manajemen pajak yang baik.
5. Perusahaan dapat memilih pendanaan yang paling disukai dan mempertimbangkan keuntungannya dalam hal perpajakan. Salah satu pendanaan yang dapat digunakan perusahaan adalah pendanaan internal karena memiliki keuntungan dalam mengurangi risiko kebangkrutan perusahaan dan tetap memperoleh insentif dalam hal perpajakan.
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Lampiran 1
Daftar Sampel Penelitian
	No
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	1.
	CEKA
	Wilmar Cahaya Tbk

	2.
	DLTA
	Delta Djakarta Tbk

	3.
	ICBP
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

	4.
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk

	5.
	MLBI
	Multi Bintang Indonesia Tbk

	6.
	MYOR
	Mayora Indah Tbk

	7.
	ROTI
	Nippon Indosari Corporindo Tbk

	8.
	SKLT
	Sekar Laut Tbk

	9.
	STTP
	Siantar Top Tbk

	10.
	ULTJ
	Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk


















Lampiran 2
Nilai Variabel Y, X1, X2 dan X3
	No
	Kode Perusahaan
	Tahun
	Y
	X1
	X2
	X3

	1.
	CEKA
	2013
	0,25
	0,06
	0,34
	27,7

	2.
	DLTA
	2013
	0,28
	0,03
	0,37
	27,88

	3.
	ICBP
	2013
	0,25
	0,07
	0,29
	28,03

	4.
	INDF
	2013
	0,13
	0,18
	0,39
	27,99

	5.
	MLBI
	2013
	0,25
	0,08
	0,30
	27,96

	6.
	MYOR
	2013
	0,25
	0,79
	0,28
	27,79

	7.
	ROTI
	2013
	0,25
	0,31
	0,20
	20,58

	8.
	SKLT
	2013
	0,24
	0,29
	0,20
	20,72

	9.
	STTP
	2013
	0,23
	0,18
	0,17
	20,76

	10.
	ULTJ
	2013
	0,22
	0,21
	0,15
	20,9

	11.
	CEKA
	2014
	0,24
	0,21
	0,13
	21,02

	12.
	DLTA
	2014
	0,24
	0,06
	0,13
	21,14

	13.
	ICBP
	2014
	0,25
	0,11
	0,13
	16,87

	14.
	INDF
	2014
	0,25
	0,10
	0,11
	17,04

	15.
	MLBI
	2014
	0,27
	0,11
	0,10
	17,09

	16.
	MYOR
	2014
	0,22
	0,21
	0,15
	20,9

	17.
	ROTI
	2014
	0,24
	0,21
	0,13
	21,02

	18.
	SKLT
	2014
	0,28
	0,14
	0,12
	17,35

	19.
	STTP
	2014
	0,27
	0,04
	0,10
	18,17

	20.
	ULTJ
	2014
	0,29
	0,06
	0,10
	18,27

	21.
	CEKA
	2015
	0,35
	0,04
	0,08
	18,34

	22.
	DLTA
	2015
	0,34
	0,06
	0,10
	18,22

	23.
	ICBP
	2015
	0,33
	0,06
	0,11
	18,29

	24.
	INDF
	2015
	0,33
	0,05
	0,12
	27,79

	25.
	MLBI
	2015
	0,26
	0,66
	0,09
	14,39

	26.
	MYOR
	2015
	0,26
	0,36
	0,10
	14,62

	27.
	ROTI
	2015
	0,26
	0,24
	0,06
	14,56

	28.
	SKLT
	2015
	0,26
	0,43
	0,06
	14,64

	29.
	STTP
	2015
	0,26
	0,53
	0,07
	14,74

	30.
	ULTJ
	2015
	0,27
	0,42
	0,06
	14,88

	31.
	CEKA
	2016
	0,22
	0,11
	0,15
	29,9

	32.
	DLTA
	2016
	0,23
	0,04
	0,19
	29,96

	33.
	ICBP
	2016
	0,24
	0,11
	0,16
	30,06

	34.
	INDF
	2016
	0,25
	0,11
	0,16
	30,19

	35.
	MLBI
	2016
	0,25
	0,11
	0,12
	30,33

	36.
	MYOR
	2016
	0,26
	0,10
	0,19
	30,5

	37.
	ROTI
	2016
	0,25
	0,09
	0,02
	28,23

	38.
	SKLT
	2016
	0,25
	0,09
	0,02
	28,39

	39.
	STTP
	2016
	0,28
	0,10
	0,02
	28,63
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	40.
	INDF
	2016
	0,24
	0,10
	0,02
	28,7

	41.
	CEKA
	2017
	0,27
	0,03
	0,01
	29,15

	42.
	DLTA
	2017
	0,32
	0,03
	0,01
	29,11

	43.
	ICBP
	2017
	0,31
	0,04
	0,23
	26,43

	44.
	INDF
	2017
	0,30
	0,05
	0,22
	26,54

	45.
	MLBI
	2017
	0,27
	0,05
	0,21
	26,66

	46.
	MYOR
	2017
	0,18
	0,04
	0,16
	27,07

	47.
	ROTI
	2017
	0,16
	0,04
	0,19
	27,18

	48.
	SKLT
	2017
	0,19
	0,04
	0,21
	27,34

	49.
	STTP
	2017
	0,20
	0,78
	0,19
	28,02

	50.
	ULTJ
	2017
	0,26
	0,07
	0,18
	28,16

	51.
	CEKA
	2018
	0,20
	0,10
	0,16
	28,28

	52.
	DLTA
	2018
	0,20
	0,07
	0,12
	28,48

	53.
	ICBP
	2018
	0,25
	0,09
	0,13
	28,48

	54.
	INDF
	2018
	0,21
	0,10
	0,12
	28,6

	55.
	MLBI
	2018
	0,26
	0,12
	0,19
	28,66

	56.
	MYOR
	2018
	0,25
	0,10
	0,24
	28,7

	57.
	ROTI
	2018
	0,25
	0,15
	0,21
	28,9

	58.
	SKLT
	2018
	0,34
	0,06
	0,10
	18,22

	59.
	STTP
	2018
	0,31
	0,14
	0,13
	15,46

	60.
	ULTJ
	2018
	0,26
	0,13
	0,13
	22,44
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Lampiran 3 
Hasil Output SPSS
Hasil Uji Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	ROA
	35
	,03
	,24
	,1109
	,05398

	IP
	35
	,01
	,30
	,1389
	,07149

	SIZE
	35
	14,56
	30,50
	24,9217
	5,09396

	ETR
	35
	,21
	,30
	,2517
	,01992

	Valid N (listwise)
	35
	
	
	
	


Sumber: Output SPSS versi 22
[image: ]Hasil Uji Normalitas Data dengan Analisis Grafik
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Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	35

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	,01688512

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,089

	
	Positive
	,071

	
	Negative
	-,089

	Test Statistic
	,089

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.



Hasil Uji Autokorelasi Sebelum Dilakukan Outlier
	Runs Test

	
	Unstandardized Residual

	Test Valuea
	,00009

	Cases < Test Value
	30

	Cases >= Test Value
	30

	Total Cases
	60

	Number of Runs
	20

	Z
	-2,865

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,004

	a. Median

	Sumber: Output SPSS versi 22




	

	
	Unstandardized Residual

	Test Valuea
	,00281

	Cases < Test Value
	17

	Cases >= Test Value
	18

	Total Cases
	35

	Number of Runs
	16

	Z
	-,682

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,495

	a. Median


Hasil Uji Autokorelasi Setelah Dilakukan Outlier 









Hasil Uji Multikolonieritas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	,313
	,021
	
	15,237
	,000
	
	

	
	ROA
	-,205
	,062
	-,555
	-3,318
	,002
	,827
	1,209

	
	IP
	-,014
	,043
	-,051
	-,326
	,747
	,956
	1,046

	
	SIZE
	-,001
	,001
	-,371
	-2,175
	,037
	,795
	1,258

	a. Dependent Variable: ETR







Hasil Uji Heteroskedastisitas
[image: ]












Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	,004
	3
	,001
	4,054
	,015b

	
	Residual
	,010
	31
	,000
	
	

	
	Total
	,013
	34
	
	
	

	a. Dependent Variable: ETR

	b. Predictors: (Constant), SIZE, IP, ROA
Sumber: Output SPSS versi 22

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,313
	,021
	
	15,237
	,000

	
	ROA
	-,205
	,062
	-,555
	-3,318
	,002

	
	IP
	-,014
	,043
	-,051
	-,326
	,747

	
	SIZE
	-,001
	,001
	-,371
	-2,175
	,037

	a. Dependent Variable: ETR
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